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ABSTRAK 

PENGARUH SEDUHAN TEH ROOIBOS (Aspalathus linearis)  

TERHADAP TEKANAN DARAH NORMAL  

LAKI-LAKI DEWASA 

 

Vickrie Yosafat Tiladuru, 2014 

Pembimbing I     : Pinandojo Djojosoewarno, dr., drs., AIF  

Pembimbing II    : Sylvia Soeng, dr., M.Kes., PA(K). 

 

     Hipertensi adalah salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya tinggi dan 

berkaitan dengan penyakit jantung, stroke, dan penyakit ginjal. Pengobatan hipertensi 

diperlukan untuk mengontrol tekanan darah. Selain obat antihipertensi yang 

konvensional, terdapat beberapa juga yang digunakan oleh masyarakat di luar negeri 

sebagai terapi adjuvan hipertensi, antara lain teh rooibos  (Aspalathus linearis). 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek teh rooibos terhadap tekanan darah 

normal laki-laki dewasa. 

     Penelitian ini merupakan eksperimental kuasi dengan rancangan pre dan post test. 

Subjek penelitian terdiri atas tiga puluh  orang laki-laki berusia 19 – 26 tahun diberi 

seduhan teh rooibos. Data yang diukur adalah tekanan darah sebelum dan sesudah 

diberi seduhan teh rooibos. Analisis data menggunakan uji “t” berpasangan dengan 

α=0,005. 

     Hasil penelitian ini menunjukkan rerata tekanan darah sistol sesudah diberi 

seduhan teh rooibos sebesar 105,93 mmHg lebih rendah daripada sebelum diberi 

seduhan teh rooibos sebesar 112,93 mmHg (p=0,000), sedangkan rerata tekanan 

darah diastol sesudah diberi seduhan teh rooibos sebesar 67,60 mmHg lebih rendah 

daripada sebelum diberi seduhan teh rooibos sebesar 74,53 mmHg (p=0,000). 

     Simpulan penelitian ini teh rooibos menurunkan tekanan darah normal laki–laki 

dewasa  

 

Kata kunci : teh rooibos, tekanan darah. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ROOIBOS (Aspalathus linearis) TEA ON ADULT MALES 

NORMAL BLOOD PRESSURE 

 

 

Vickrie Yosafat Tiladuru, 2014 

1
st
 Advisor    : Pinandojo Djojosoewarno, dr., drs., AIF  

2
nd

 Advisor   : Sylvia Soeng, dr., M.Kes., PA(K). 

 

     Hypertension is one of the non-communicable diseases with high prevalence and 

associated with heart disease, stroke, and kidney disease. Antihypertensive 

medications are necessary to control blood pressure. Besides conventional 

antihypertensive drugs, people in western countries use herbal as ajuvan therapy for 

hypertension, such as rooibos tea (Aspalathus linearis). 

     The aim of this experiment was to determine the effect of rooibos tea on adult 

males normal blood pressure. 

     This research was a quasy experimental with pre and post test design. Thirty 

males aged 19-26 years were given rooibois tea. The data messured were systolic and 

diastolic blood pressure before and after given rooibos tea. The data was analyzed 

using paired ”t” test with α=0,05. 

    The results showed average of systolic blood pressure after given rooibos tea was 

105,93 mmHg, highly significant lower than before given rooibos tea 112,93 mmHg 

(p=0,000), whereas the average of diastolic blood pressure after given rooibos tea 

was 67,60 mmHg, highly significant lower than before given rooibos tea 74,53 mmHg 

(p=0,000). 

     The conclusion of this experiment was rooibos tea decreased the normal blood 

pressure of adult males. 
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